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PENDAHULUAN
Abad 21 merupakan abad yang dikenal dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkem bang dengan pesat. Pengetahuan dan teknologi sangat dibutuhkan di era abad 21 untuk menunjang sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. SDM yang berkualitas bisa diwujudkan melalui pendidikan. 
Pendidikan merupakan sarana untuk me wariskan pengalaman dan kebiasaan seseorang yang berguna untuk melatih kemampuan dan keterampilan. Manusia membutuhkan pendidikan agar menjadi individu yang cerdas, berakhlak mulia, mandiri serta berguna bagi masyarakat dan bangsa. Integrasi STEM kedalam pendidikan bisa melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas dan sanggup bersaing  pada abad 21.
 National Science Foundation Amerika Serikat (NSF) mengemukakan untuk pertama kali tentang STEM di tahun 1990an dengan singkatan “Science, Technology, Engineering, & Mathematics”[1]. STEM memiliki defenisi yang berbeda-beda.. Science ilmu yang mengkaji alam semesta, fakta, fenomena dan keteraturan. Teknologi dibuat sebagai inovasi, pe rubahan, modifikasi lingkungan alami memberikan kepuasan terhadap kebutuhan serta keinginan manusia. Teknologi bertujuan untuk melakukan modi fikasi sehingga memenuhi kebutuhan manusia. Teknik adalah profesi di mana pengetahuan ilmiah dan matematika diperoleh melalui studi, eksperimen, dan praktik atau diterapkan untuk mengoperasikan atau merancang prosedur untuk memecahkan masalah guna memenuhi kebutuhan hidup manusia. Matematika cabang dari disiplin yang mempelajari pola atau hubungan[2]. 
Pendidikan STEM merupakan sebuah pendeka tan pengajaran dan pembelajaran diantara dua atau lebih dalam komponen STEM[3]. Adapun tujuan dari pendidikan STEM adalah agar peserta didik mempunyai literasi sains, teknologidengan demikian, jika  terjun keduia masyarakat, kompetensi yang me reka miliki bisa dikembangkan dan diterapkan, untuk menghadapi persoalan kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan pengaplikasian STEM[4].
Pendidikan STEM bisa membentuk siswa memi liki keahlian bernalar dan berpikir kritis, logis, dan sistematis. Akibatnya peserta didik akan mampu menyongsong tantangan global dan tentunya akan me ningkatkan perekonomian negara. Pendidikan STEM merupakan pembauran pelajaran sains, teknologi, teknik, dan matematika. Terkait dengan lingkungan, pendidikan STEM mewujudkan suatu pembelajaran dengan melahirkan kehidupan  nyata dalam keseharian siswa.  
STEM dapat diintegrasikan kedalam berbagai model pembelajaran. Model adalah sebuah perenca naan yang  diterapkan untuk menciptakan kurikulum, membuat rancangan bahan–bahan pembelajaran, dan mengarahkan aktivitas belajar mengajar dikelas5]. Model pembelajaran merupakan prosedur pola sistematis yang dipedomani agar tercapainya tujuan pembela jaran diantaranya, strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran. STEM dapat diintegrasikan kedalam model pembelajaran berbasis masalah (PBL), pembelajaran berbasis proyek (PjBL) dan model pembelajaran inkuiri. 
Model pembelajaran PBL addalah sebuah model pembelajaran yang didalamnya menyertakan siswa supaya berusaha memecahkan. masalah. Pemecahan masalah dilaksanakan melalui berbagai langkah metode ilmiah sehingga siswa diharapkan mampu mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan permasalahan sehingga peserta didik mem punyai keterampilan saat memecahkan masalah[6]. Pembelajaran dengan model PBL diawali dengan masalah yang dalam hal inibisa ditemukan oleh peserta didik maupun pendidik, kemudian peserta didik mendalami pengetahuan mengenai sesuatu yang diketahui dan yang perli diketahui agar mampu memecahkan masalah. Model pembelajaran ini merupakan nayata dikehidupan peserta didik, konsep sesuai dengan keperluan siswa.
Model project based learning (PjBL) adalah dimana siswa sebagai pusat pembelajaran, dan mem berikan pengalaman yang bermakna siswa [7]. Model PjBL berpusat pada siswa yang memposisikan guru sebagai motivator dan fasilitator, dimana siswa diberikan kesempatan melakukan pekerjaan dengan sendiri maupun bersama yang bertujuan mengkon truksi pembelajrannya dikelas. Penggunaan PjBL sanggup membantu siswa dalam  penylesaian perma salahan yang disediakan dan lebih memprioritaskan terhadap pada penghasilan produk. Dalam pengha silan produk, siswa bisa menggunakan IPTEK yang membuat siswa  secara tidak langsung akan paham dengan kegunaan IPTEK pada kebaikan terhadap lingkungan.
Model inkuiri merupakan model yang juga bisa diterapakan bersamaan dengan pendidikan STEM. Model inkuiri adalah model pembelajaran yang mengharuskan siswa agar menemukan sendiripenyelesaian permasalahan melalui data-data  nyata berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan. Siswa dituntut mengakses informasi secara mental agar bisa mengerti arti dan mengikuti pembelajaran dengan aktif. Model ini berupaya menanamkan dasar-dasar pemikiran ilmiah pada siswa, memposisikan siswa kedalam suatu peran yang menuntut usaha besar dalam memunculkan suatu hal yang penting untuk pribadinya.
Model pembelajaran mempunyai beberapa tujuan terhadap kegiatan pembelajaran. Secara umum model pembelajaran bertujuan untuk memeudahkan pendidik agar memilih komponen proses pada pembe lajaran teknik, strategi, dan metode pembelajaran untuk tercapainya tujuan pembelajaran. Model pem belajaran juga berfungsi sebagai pedoman dalam perancangan hingga pelaksanaan pembelajaran. 
STEM dapat diimplementasikan pada mata pelajaran Fisika. Fisika merupakan salah satu ilmu sains yang mengkaji gejala alam, tidak hanya sebagai pengetahuan tapi juga implementasinya terhadap kehidupan manusia. Hal ini sejalan dengan teori STEM, yaitu melalui pendekatan STEM peserta didik tidak hanya menghapalkan saja, namun paham dan mengerti konsep sains serta menghubungkannya di kehidupan sehari-hari[8]. Pembelajaran fisika meru pakan salah satu dari Ilmu Pengetahuan Alam yang berdasarkan  hasil fakta yang ada di alam. Adapun tujuan dari pemblajaran fisika adalah untuk mencari keteraturan antara pengamatan manusia dengan lingkungan alam[9]. 
Pembelajaran Fisika diharapkan dilaksanakan sesuai dengan tuntutan Kurikulum 2013. Namun kenyataan di lapangan berbeda dengan harapan yang dipaparkan. Kenyataan pertama yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas masih tergolong rendah atau kurang kreatif. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswamengakibatkan rendahnya hasil belajar peserta didik terutama pada pembelajaran fisika[10]. Kenyataan kedua yaitu pembelajaran disekolah masih bersifat monodisiplin. Hal ini berdampak pada penguasaan konsep yang rendah dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran masih bersifat monodisiplin/monoton membuat siswa kesulitan dalam memahami materi [11]. Kondisi nyata ketiga adalah kemampuan berfikir kritis siswa yang rendah. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan untuk menganalisis suatu permasalahan, menyimpulkan, dan mengevaluasi[12]. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa belum mampu menggunakan kemampuan berpikir kritisnya di kelas.
Hal ini menunjukan adanya ketidaksesuaian antara kondisi ideal dengan kondisi nyata. Terdapat ketidakseimbangan antara kondisi ideal dengan kondisi nyata tersebut maka dibutuhkan adanya suatu solusi yang tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut. Solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan meta analisis integriasi pendidikan STEM kedalam pembelajaran. Integrasi pendidikan STEM ini memadukan dua atau lebih disiplin ilmu penge tahuan dalam pembelajaran yang sesuai dengan konteks dunia nyata. Siswa akan lebih mudah memahami pelajaran di sekolah. Penelitian ini menganalisis beberapa penelitian yang membahas pengaruh pendi dikan STEM terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar adalah suatu pencapaian kompetensi oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang meliputi kompetensi sikap, pengetahuan serta keterampilan [13].
Meta analisis merupakan sebutan untuk melihatkan sebuah pendekatan kuantitatif dan sistematik untuk melihat penelitian-penelitian yang telah ada. Meta analisis merupakan berbagai analisis atau analisis statistik dari perkumpulan besar hasil analisis dari penelitian tunggal yang bertujuan agar dapat mengintegrasikan sebuah kesimpulan[14]. Meta analisis juga merupakan penelitian menggunakan studi-studi yang telah ada dan telah digunakan oleh peneliti lain yang dilakukan secara sistematis dan kuantitatif untuk memeroleh kesimpulan yang akurat. 
Penelitian meta analisis memiliki beberapa tujuan. Terdapat enam tujuan dalam penelitian meta analisis. Pertama,  untuk menyelesaikan ketidakaku ratan hasil laporan. Kedua, untuk menjawab pertanyaan atau menemukan jalan keluar pada perma salahan yang belum dikaji. Ketiga, untuk mendapati konsistensi atau ketidak-konsistenan terhadap penelitian-penelitian sejenis. Keempat, agar menda patkan estimasi ukuran efek. Kelima, agar melaksa nakan interfensi dari data sample ke  populasi, baik dengan hipotesis ataupun dengan estimasi. Keenam, untuk melakukan kontrol pada variabel yang berpotensi mengacaukan supaya hubungan dan perbedaan dalam penelitian yang telah diakukan  tidak terganggu. [15]. 
Meta analisis digunakan untuk menganalisis penelitian-penelitian empiris yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu. Hasil penelitian berupa kuantitatif, dalam bentuk yang dapat dibandingkan. Meta analisis ini merupakan metode penelitian khusus untuk menggabungkan penelitian-penelitian yang dapat diukur ukuran efeknya. Meta analisis juga digunakan untuk menguji konstruk dan hubungan yang dapat dibandingkan. Disamping itu meta analisis juga merupakan cara untuk meringkas, mengintegrasikan, menggabungkan atau mengagre gasikan dan menginterpresentasikan hasil penelitian-penelitian terpilih dalam bidang ilmu tertentu. Hasil penelitian yang dapat digunakan dalam analiss meta mempunyai karakteristik tertentu.  
Meta analisis mempunyai kelebihan dalam pene rapannya. Terdapat empat kelebihan  dalam pene litian meta analisis. Pertama, prosedur analisis meta menerapkan disiplin bertujuan untuk proses meringkas penemuan penelitian. Kedua, merupakan studi yang dilaksanakan mengggunakan cara yang canggih ddibandingkan dengan prosedur peninjauan konvensional yang biasanya mengandalkan ringkasan kualitatif. Ketiga, penelitian ini mampu menemukan pengaruh atau hubungan yang dikaburkan dalam pen dekatan lain untuk merangkum penelitian. Keempat, menyiapkan langkah terorganisir dalam menangani informasi dari sejumlah besar temuan penelitian yang sedang dikaji[15]. 
Selain kelebihan-kelebihan tersebut, penelitian meta analisis juga memiliki kekurangan. Terdapat lima kekurangan-kekurangan dalam meta analisis. Pertama, membutuhkan waktu sedikit lama saat  menganalaisis dalam penyelesaiannya dari pada review penelitian kualitatif konvensional. Kedua, dalam meneliti dibutuhkan pengetahuan khusus saat memilih dan mengkomputasi ukuran efek yang cocok dalam menganalisis statistika. Ketiga, adanya bias pada pengambilan sampel dan publikasi. Keempat, studi yang dilakukan pada meta analisis tidak sebanding. Kelima, adanya kesalahan secara metodologi. 
Penelitian meta analisis merupakan solusi yang bagusuntuk dilakuakan. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa alasan. Pertama, penelitian ini dapat melihat kekonsistenan dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakuakan. Kedua, penelitian ini dapat menya jikan hasil-hasil penelitian dalam cakupan yang lebih luas. Ketiga, penelitian ini dapat menen tukan ukuran efek (effec size) sebuah penelitian. Keempat, meta analisis merupakan metode penelitian yang semakin populer digunakan untuk meringkas hasil penelitian, sehingga dengan meta analisis bisa dilakukan pena rikan kesimpulan penelitian-penelitian yang lebih luas. 
Penelitian ini didasarkan pada penelitian relevan sebelumnya. Penelitian relevan yang pertama  yang dilaksanakan berhubungan dengan penginteg rasian STEM berbasis masalah untuk meningkatkan pengua saan Konsep siswa SMA[16]. Penelitian relevan yang kedua yang dilaksanakan berhubungan dengan pengaruh pembelajaran STEM-PjBL pada kemampuan berpikir kreatif[17]. Penelitian relevan yang ketiga yang dilaksanakan berhubungan dengan, penerapan model Project Based Learning berbasis STEM untuk meningkatkan  keterampilan berfikir kreatif peserta didik SMA di sekolah[17]. 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tujuan. Yang pertama adalah untuk meninjau besar pengaruh yang diberikan oleh pendidikan STEM dalam pembelajaran Fisika yang ditinjau berdasarkan jenjang kelas (X, XI, XII). Kedua adalah  untuk meninjau  besar pengaruh yang diberikan oleh pendi dikan STEM dalam pembelajaran Fisika yang ditin jau berdasarkan materi yang diajarkan (listrik dinamis, listrik statis, usaha dan energi, hukum newton tentang gerak, gelombang bunyi). Ketiga adalah untuk meninjau  besar pengaruh yang diberi kan oleh pendidikan STEM dalam pembelajaran Fisika yang ditinjau berdasarkan hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan. Keempat untuk menentukan seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh pendidikan STEM dalam pembelajaran Fisika yang ditinjau berdasarkan model yang digunakan (PBL,PjBL, Inkuiri).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian meta analisis untuk meninjau penelitian berdasarkan pendekatan kuantitatif. Meta analisis menggunakan angka-angka , statistik untuk keper luan praktis sehingga bersifat kuantitatif. Yang bertu juan untuk menyusun dan mengekstraksi informasi dari berbagai  macam data. Data pada pene litian ini merupakan data sekunder karena diperoleh dari hasil-hasil penelitian sebelumnya.
Penelitian ini mengkaji 20 artikel pada jurnal-jurnal internasional dan nasional. Kriteria artikel yang digunakan bertemakan integrasi pendidi kan STEM yang dipublikasikan 10 tahun terakhir yaitu dari tahun 2010-2020.  Artikel yang dipilih me ninjau pengaruh integrasi pendidikan STEM dalam meningkatkan hasil belajar siswa SMA pada pembela jaran  Fisika diseolah.
Instrumen penelitian ini dilaksanakan berbantuan lembar pemberian kode (coding category). Pengkodean (coding) pada meta analisis termasuk syarat penting agar memedahkan saat menganalisis dan mengumpulkan data. Tujuan tersebut adalah agar variabel-variabel yang dipakai untuk pemberian kode dapat membe rikan informasi yang dibutuhkan. 
 Teknik pengumpulan data adalah teknik dokumentasi terhadap komponen-komponen terhadap bebrapa jurnal yang akan diteliti. Dalam meta analisis diperlukan prosedur tabulasi data dalam peneltian. Adapun prosedur tabulasinya dapat dilihat sebagai berikut: 1) mengidentifikasi variabel-variabel peneltian dan memasukannya kedalam kolom variabel yang tepat, 2) mengidentifikasi nilai rata-rata dan standar deviasi dari kelas kontrol dan eksperimen, 3) jika standar deviasi tidak diketahui, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis nilai t pada masing-masing artikel dan 4) melakukan analisis data untuk menentukan nilai ukuran efek. Untuk menghitung nilai efek size digunakan persamaan:
a. 
Rata-rata dan Standar deviasi pretest-postt			...................….........(1)
Keterangan :
SE	= Effect size
Xpost = Rata-rata posttest
Xpre	= Rata-rata pretest
SD	= Standar Deviasi	           	     
b. Rata-rata dan standar deviasi two group posstest only

	…………………..…...(2)
Keterangan :
SE = Effect size
XE  = Rata-rata kelas eksperimen
XC = Rata-rata kelas kontrol
SD = Standar deviasi
c. Rata-rata dan standar deviasi two group pre-post test 

................(3)
Keterangan :
SE     = Effect size
Xpost E = Rata-rara posttest kelompok eksperimen
Xpre E   = Rata-rata pretest kelompok eksperimen
Xpost C = Rata-rata posttest kelompok kontrol
Xpre C   = Rata-rata pretest kelompok kontrol
SDE     = Standar Deviasi kelompok eksperimen
SDC     = Standar deviasi kelompok kontrol
d. Jika standar deviasi tidak diketahui maka dapat dilakukan dengan uji t

	 …………….(4)
Keterangan :
SE = Effect size
t    =  Hasil uji t
nE   = Jumlah  kelompok eksperimen
nC   = Jumlah  kelompok kontrol


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil penelitian
Artikel yang dipilih adalah 20 artikel yang diterbitkan 10 tahun terakhir dan diberi kode MA1 sampai dengan MA20. Berikut  disajikan hasil dari pengelompokan integrasi pendidikan STEM dan ukuran efeknya terhadap hasil belajar siswa berda sarkan jenjang kelas, materi pembelajaran, hasil belajar pada aspek pengetahuan dan model pembela jaran yang digunakan.
A. [bookmark: _Toc48085412]Pengaruh Integrasi Pendidikan STEM Terhadap Hasil Belajar ditinjau dari Jenjang Kelas
Hasil pertama dalam penelitian meta analisis ini terkait pengaruh integrasi pendidikan STEM terhadap hasil belajar ditinjau dari jenjang kelas. Nilai rata-rata ukuran efek berdasarkan jenjang kelas didapatkan dari perhitungan ukuran efek dari masing-masing artikel. Nilai rata-rata ukuran efek ditinjau dari jenjang kelas yang digunakan dari 10 artikel pada jurnal nasional dan 4 artikel pada jurnal internasional dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Data Hasil Ukuran Efek Berdasarkan Jenjang Kelas
	No
	Jenjang Kelas
	Kode Jurnal
	Uku
ran efek
	Rata-rata ukuran efek
	Kate
gori

	1
	X
	MA3[18]
	2,32
	1,76
	Sang
at tinggi

	
	
	MA5[19]
	1,88
	
	

	
	
	MA6[20]
	0,97
	
	

	
	
	MA10[21]
	2,52
	
	

	
	
	MA12[22]
	0,70
	
	

	
	
	MA14
	1,71
	
	

	
	
	MA17[23]
	2,26
	
	

	2
	XI
	MA1
	1,57
	2,04
	Sang
at tinggi

	
	
	MA2[24]
	3,70
	
	

	
	
	MA4
	0,77
	
	

	
	
	MA8
	0,72
	
	

	
	
	MA9[25]
	0,85
	
	

	
	
	MA11[26]
	3,70
	
	

	
	
	MA13[27]
	2,25
	
	

	
	
	MA15[28]
	2,57
	
	

	
	
	MA18[29]
	2,66
	
	

	
	
	MA19[30]
	1,70
	
	


Dari data pada Tabel 2 dapat dijabarkan bahwa hasil meta analisis pengaruh integrasi pendi dikan STEM terhadap hasil belajar berdasarkan jenjang kelas ditemukan bahwa integrasi pendidikan STEM memberikan pengaruh yang sangat tinggi pada kelas X dan pada kelas XI terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika yaitu dengan ukuran efek 1,76 dan 2,04. Hal ini menunjukan bahwa pengintegrasian pendidikan STEM lebih efektif jika digunakan pada pembelajaran fisika di jenjang kelas XI dibandingkan kelas X. 

B. [bookmark: _Toc48085413]Pengaruh Integrasi Pendidikan STEM terhadap Hasil Belajar Berdasarkan Materi Pelajaran 
Hasil kedua dari penelitian meta analisis ini terkait dengan pengaruh integrasi pendidikan STEM terhadap hasil belajar ditinjau dari aspek materi. Rata-rata ukuran efek didapatkan dari perhitungan ukuran efek dari masing-masing artikel. Nilai rata-rata ukuran efek berdasarkan materi pembelajaran yang digunakan dari 5 artikel pada jurnal nasional  jurnal internasional dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Data Hasil Ukuran Efek  Berdasarkan Materi yang digunakan
	No
	Materi
	Jum
lah Penelitian
	Ukuran efek
	Rata-rata uku
ran efek
	Ka
te
gori

	1
	Fluida dinamis
	1
	MA1= 1,57
	1,57
	Sangat Tinggi

	2
	Fluida statis 
	4
	MA2= 3,70
MA8= 0,72
MA11=3,70
MA19= 1,70
	1,79
	Sangat Tinggi

	3
	Usaha dan energi 
	2
	MA5= 1,82
MA6= 3,08
	2,45
	Sangat Tinggi

	4
	Hukum Newton tentang gerak 
	1
	MA12= 0,70
	0,71
	Sedang 

	5
	Gelombang bunyi
	1
	MA15= 2,57
	2,57
	Sangat Tinggi


Dari data pada Tabel 3 dideskripsikan bahwa hasil meta analisis pengaruh integrasi pendi dikan STEM berdasarkan materi ditemukan bahwa pada materi listrik dinamis, listrik statis, dan usaha dan energi serta gelombang bunyi pengaruh integrasi pendidikan STEM memberikan efek yang sangat tinggi pada hasil belajar, untuk materi hukum newton tentang gerak  pengaruh integrasi pendidikan STEM memberikan sedang terhadap hasil belajar siswa SMA. Jadi dapat disimpulkan bahwa ukuran efek integrasi pendidikan STEM terhadap hasil belajar ditinjau dari materi yang digunakan memberi kan efek yang berbeda-beda.

C. [bookmark: _Toc48085414]Pengaruh Integrasi Pendidikan STEM Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Model Pembelajaran
Hasil ketiga dari penelitian meta analisis ini adalah pengaruh integrasi pendidkan STEM terhdap hasil belajar ditinjau dari jmodel pembelajaran. Rata-rata ukuran efek didapatkan dari perhitungan ukuran efek pada masing-masing artikel. Nilai rata-rata ukuran efek berdasarkan jenis model pembelajaran dari 10 artikel pada jurnal nasional dan jurnal internasional dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Data Hasil Ukuran Efek Pendidikan STEM berdasarkan Jenis Model Pembelajaran
	No
	Jenis Model Pem
Belaja
ran
	Jum
lah Penelitian
	Uku
ran efek
	Rata-rata
Uku
ran efek
	Kate
gori

	1
	PBL
	MA1
	1,57
	2,17
	Sangat tinggi

	
	
	MA9
	0,85
	
	

	
	
	MA11
	3,70
	
	

	
	
	MA15
	2,57
	
	

	2
	PjBL
	MA7
	1,36
	1,58
	Sangat tinggi

	
	
	MA8
	0,72
	
	

	
	
	MA10
	2,52
	
	

	
	
	MA13
	2,25
	
	

	
	
	MA20
	1,08
	
	

	3
	Inkuiri
	MA6
	0,97
	1,34
	 Sangat tinggi

	
	
	MA14
	1,71
	
	


Dari data pada Tabel 4 dijelaskan bahwa  analisis pengaruh integrasi pendidikan STEM terhadap hasil belajar berdasarkan jenis model pembe lajaran yang digunakan ditemukan bahwa integrasi pendidikan  STEM model PBL memiliki efek sangat tinggi terhadap hasil belajar siswa. Selanjutnya pengintegrasian pendidikan STEM model PjBL memberikan efek  sangat tinggi terhadap hasil belajar siswa SMA dan pengintegrasian STEM model Inkuiri memberikan efek sangat tinggi terhadap hasil belajar siswa SMA. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengintegrasian pendidikan STEM sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMA. 

D. [bookmark: _Toc48085416]Pengaruh Integarasi Pendidikan STEM Ditinjau dari Hasil belajar
Hasil empat dari penelitian ini merupakan pengaruh integrasi pendidikan STEM dari hasil belajar siswa. Rata-rata ukuran efek didapatkan dari perhitungan ukuran efek masing-masing artikel. Nilai rata-rata ukuran efek  berdasarkan hasil belajar dari 11 artikel pada jurnal nasional dan jurnal internasional. Hasil belajar yang dianalisis dilihat dari aspek pengetahuan.
Dari 11 jurnal yang di analisis, pengaruh integrasi pendidikan STEM terhadap hasil belajar siswa memberikan efek yang berbeda terhadap aspek pengetahuan. Berikut  terdapat pada gambar 2.
[image: Picture11]
Gambar 2. Ukuran Efek Masing-Masing Jurnal Pada Aspek Pengetahuan
 Dari data pada Gambar 2 dinyatakan bahwa ukuran efek integrasi pendidikan STEM terhadap hasil belajar siswa berdasarkan aspek pengetahuan pada masing-masing jurnal. Pada jurnal tersebut ukuran efek terendah didapatkan pada jurnal keempat  (MA4) sedangkan ukuran efek tertinggi diidapatkan pada jurnal kedua dan kesebelas (MA2 dan MA11). Masing-masing jurnal memberikan efek yang positif. Hal ini menunjukan bahwa integrasi pendidikan STEM efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan

2. Pembahasan
Hasil penelitian ini dilakukan pada empat kategori yaitu efek integrasi pendidikan STEM terhadap hasil belajar berdasarkan jenjang kelas ( X, XI dan XII), efek integrasi pendidikan STEM terhadap hasil belajar berdasarkan materi yang digu nakan (fluida dinamis, fluida statis, usaha dan energi, gelombang bunyi), efek integrasi pendidikan STEM terhadap hasil belajar siswa, efek integrasi pendi dikan STEM berdasarkan model pembelajaran yang digunakan (PBL, PjBL, dan Inkuiri). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengintegrasian pendidikan STEM   dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA.
Hasil pertama yang dicapai adalah integrasi pendidikan STEM pada aspek jenjang kelas membe rikan efek yang tinggi pada jenjang kelas XI diban dingkan jenjang kelas X. Hal ini terdapat padahasil meta analisis efek integrasi pendidikan STEM terha dap hasil belajar berdasarkan jenjang kelas pada Tabel 2. Namun, pengintegrasian STEM ini sama-sama memberikan efek yang positif terhadap kelas X, dan kelas XI. Hal itu berarti integrasi pendidikan STEM efektif digunakan disekolah.
Integrasi STEM dalam  pendidikan bertu juan untuk menyiapkan peserta didik agar mampu berkompetisi dan siap bekerja yang cocok  bidangnya. Untuk memunculkan keterampilan berpikir kreatif, sisiwa harus diberi peluang untuk mengembangkan kreativitas dengan menghasilkan karya-karya dalam  proses pembelajaran. 
Hasil kedua yang dicapai adalah integrasi pendidikan STEM ditinjau dari aspek materi membe rikan efek yang sangat tinggi pada 4 materi yang digunakan. Penggunaan materi yang memberikan efek sangat tinggi antara lain materi fluida dinamis, fluida statis dan usaha dan energi, gelombang bunyi. Materi hukum newton tentang gerak memberikan efek yang sedang. STEM dapat menimbulkan kete rampilan dari dalam diri siswa sehingga memun culkan keterampillan menyelesaikan persoalan dan kemampuan melakukan penyelidikan. Pendekatan STEM dapat memunculkan suatu sistem pembe lajaran secara kohesif dan pembelajaran aktif dimana keempat aspek diperlukan bersama agar ditemukan penyelesaian dari permasalahan, hal ini dimaksudkan untuk meninjau seberapa mampu peserta didik untuk menggabungkan konsep abstrak dalam setiap aspek. Pembelajaran yang berkaitan dengan aspek-aspek supaya menegrti konsep fisika yang dikombinasikan dengan teknologi, teknik dan matematika STEM menyediakan kesempatan bagi peserta didik melalui kegiatan  diskusi, praktikum, dan pembuatan. proyek. Kegiatan-kegiatan  yang dilaksanakan selama proses pembelaja ran bisa mening katkan keinginan peserta didik  yang berimplikasi terhadap peningkatan hasil belajar  [31]. 
 Hasil ketiga yang dicapai adalah efek integrasi pendidikan STEM memberikan efek yang sangat tinggi pada aspek pengetahuan.  Pengintegra sian STEM memberikan efek yang signifikan pada hasil belajar peserta didik dilihat dari aspek pengua saan konsep. Pembelajaran dengan mengintegrasikan STEM mengharuskan peserta didik agar  mengana lisis rekayasa pada suatu teknologi dengan memakai bermacam representasi, yang menyebabkan siswa mengerti  konsep dengan baik dan bisa membiasakan bermacam representasi yang berimplikasi pada pening katan skill multirepresentasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengintegrasian pendidikan STEM sangat efektif digunakan pada jenjang SMA karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil keempat yang dicapai adalah efek integrasi pendidikan STEM dari aspek model pembe lajaran. Pada model PBL memberikan efek yang sangat tinggi. Begitu juga dengan model PjBL dan inkuiri efek yang diberikan juga sangat tinggi. Hal ini menunjukan bahwa model pembelajaran  STEM PBL, PjBL, dan Inkuiri  sangat efektif dalam pening katan hasil belajar peserta didik.STEM memiliki beberapa karakteristik di antaranya berbasis teknologi, kinerja, berbasis inkuiri, berbasis pada masalah dan Problem-Based Learning (PjBL). Pembelajaran bisa  kolaborasikan dengan baik antara sumber belajar dan model pembelajaran dalam suatu pembelajaran, maka kualitas proses pembelajaran akan meningkat[33]. 
Pada hasil peneltian yang sudah disajikan, terdapat beberapa saran yang bisa disampaikan. Pertama, guru dapat menggunakan integrasi pendidi kan STEM dalam pembelajaran di sekolah. Integrasi pendidikan STEM ini sangat efektif diguna kan dise kolah karena mengintegrasikan atau meng gabungkan empat disiplin ilmu sekaligus yaitu sains, teknologi ,teknik dan matematika sehingga siswa ter tarik untuk mengikuti pelajaran di kelas dan kegiatan pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan demikian, integrasi pendidikan STEM dapat dija dikan penunjang dan diterapkan dalam pembelajaran. 
KESIMPULAN
Berdasarkan data yang telah dinyatakan dalam penelitian ini maka dapat dinyatakan empat hasil penelitian ini. Pertama pengintegrasian pendi dikan STEM memberikan pengaruh yang berarti pada jenjang kelas XI SMA dibandingkan dengan jenjng kelas X SMA. Kedua pengintegrasian pendidi kan STEM memberikan pengaruh yang berarti pada materi gelombnag bunyi dengan rata-rata ukuran efek sebesar 2,45. Ketiga pengintegrasian pendidikan STEM memberikan pengaruh yang berarti pada hasil belajar siswa dalam aspek penge tahuan dengan rata-rata ukuran efek 1,83. keempat pengintegrasian pendi dikan STEM memberikan pengaruh yang berarti pada model pembeljaran yaitu model PBL dengan rata-rata ukuran efek sebesar 2,17.
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